LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan Determinasi

YAYASAN HARAPAN BUNDA BATAM

INSTITUT KESEHATAN MITRA BUN DA

PROGRAM STUDISARJAN AN
Alamat : Jalan Seruya Nomor 1, Kota Batam Kode Pos 29453 Telp 10"’1‘)4‘%“
Fax : (0778) 429431, E-mail 3 imstituthanly gmail com Website : g ombpoacid
SURAT KEPUTUSAN hemendikbud RI Nomwor : I8ON226

Nomor : 08/K/S1-Farm/TKMB/1/2026
Hal : Permobonan Bantuan Determinasi Tumbuhan
Yth : Kepala Herbarium, Jurusan Biologi FMIPA
Kampus Universitas Andalas Limau Manis
Di
Tempat

Dengan hormat, Kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa/i Program Studi
Sarjana Farmasi Institut Kesehatan Mitra Bunda Batam mengajukan permohonan keperiuan
tindakan karantina tumbuhan. Nama- nama ada di tabel bawah ini

Tabel. 1. Daflar Nama Koleksi Herbarmm

Nama Koleksi Kolcktor Lokasi

IKMB, 22.23 Daun Pasir Putih, Kota Batam,

Bakung Kepulauan Riau

IKMB. 22.43 Daun Ruku- Anambas Kabupaten

ruku Kapulauan Anmamabas,

IKMB. 22,47 Daun Pecut apt, Rastria Meilanda, M.Sc Kepulavan Riau

Kuda Sei Ladi, Kota Batam,

IKMB. 22.55 Daun Kepulauan Riau

Kemangi Batu Aji, Kota Batam,
Kepulauan Risu

Bermaksud meminta bantuan Bapak/Tbu untuk Identifikasi Tumbuhan untuk
kebutuhan sampel penelitian di Laboratorium Herbarium Universitas Andalas. Untuk maksud
melskukan Ideatifilkasi Tumbuhan dalam rangka penyelesaian studinya. Demikian permohonan
kami, atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih,

Batam, 15 Januani 2026

Pemohon,

apL Rastoia Meilanda, M.S¢
NUPTK. 883576566230330
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Lampiran 2. Surat Hasil Determinasi Daun Ruku-ruku

"y, HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

>§ Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limou Marih Podong
Sumbar Indoresic 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda®yahoo. cam

— —

Nomor 067/ K-IDYANDAN2026
Lam| -
Perihal Hasil Idennfikas

Kepada yth,
apt. Rastria Meilanda, S Farm, M Sc
Di

Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dan Institut Keschatan Mitra
Bunda No. 09/K/S1-Farm/IKMB/1/2026 tanggal 15 Januari 2026 di Herbarium Universitas
Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, Xami telah membanto
mengidentifikasi tumbuhan yang dibaws, dari

Nama - apt. Rastria Meilanda, S Farm, M S¢
Instans| Institut Keschatan Mitra Bunda

Berikut im diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas Andalas.

(No|  Family Spesies | Nomor Koleksi
L. | Amaryllidacese Crinum asiaticum 1. IKMB. 22.23 Daun
i . = IKMB 22 43 Daun
_2 :‘mmw O tmnem ltnnlr'{rm L Ruku- Ruku
3 | Verbenactas NaCTarpen jannacenyi (L) Vahl Kuds ‘
| o TKMB 22 55 Daun
4. Lamuccac Chcimmsarn basilicum L el

Demikian surat im dibuat untuk dapat digunakan seperiunya,

|1 NIP- 19690814 1995122001
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Lampiran 3. Surat Etik Penelitian

YAYASAN HARAPAN BUNDA BATAM .
DA

INSTITUT KESEHATAN MITRA BUN
KOMITE ETIK PENELITIAN
I\ Seraya No | KOTA BATAM TelpFax ((778) 429431, webwite - hitp:ikmb.ac.od

SUBATKEPUTUSAN MENTERTFENDUTICAN DAN KEIUDAYAAN KEPUI K INOOSESIA N 188 V000

KOMITE ETIK PENELITIAN
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTEE INSTITUT KESEHATAN MITRA RINIM

SURAT KETERANGAN
ETMICAL APPROVAL
No. 057/K/KEPTKMB/V/2026

Komise Exik Penclitian Institut Kesehatan Mitra Bunda, menyutakan dengan inl balvwa
m:im&mjud-l:
The Research Eical C af Intitnt Kesehaton Mitne funds stuter hereby that the following

“Uji efeksivitas ekstrak etanol daun ruku-naku (Ocimum tenuiflorum L) terhadap
frekoensi diare pada mencit (M muscrtur) yang diindwlsi minyak jarak (oleum ricini)”
“Text af the effestiveness of erivmad extroct of radu-rads Seaves (Ceimum fomaiflorun L. ) on the freywency |
o iarrhon in mioe (M surcrdvg insdeeed By casor off (olesw rictng ™

Penoliti Usama : Nuadia Jufisa

Princspal hvestipato

Lokasi Penelitian : Laboratariten Farmakologi dan Toksikologi
Research Location

Waktu Penelitian * April « Juli 2026

Tiove Schecale

Responden/Subjek Peselitian : 1 Sampel Ekstrak Daun ruku-naku
Respomlens Ressurch Salyoct

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilsksanakan
s g deal the esbichal procestare and deew agproved St implemeniition

Batam, 18 Mel 2026
Ketua / Chairmman,




Lampiran 4 Alur Pembuatan Ekstrak Daun Ruku-ruku

Pengambilan dan pengolahan

sampel daun ruku-ruku
(Ocimum tenuiflorum L.)

Determinasi

v

Selama 3 x 24 jam
dengan pengadukan
setiap hari

Di cuci bersih dengan
menggunakan air yang
mengalir, setelah proses
pencucian selesai,
bagian daun dipisahkan
dari batang dan akarnya

\4

Dimaserasi menggunakan
pelarut etanol 96%

A 4

Lokasi
pengambilan
sampel
Anambas,
Kabupaten
Kepulauan
Anambas,
Kepulauan
Riau

Diuapkan dengan
menggunakan rotary
evaporator

\4

Diperoleh ekstrak kental

Pemeriksaan karakterisasi
ekstrak, kadar abu,kadar air,
susut pengeringan
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Lampiran 5. Skema Ekstraksi dengan pelarut etanol 96%

Serbuk simplisia

e Serbuk ditimbang 450 g
e Direndam dalam 450L etanol 96%
e Diaduk sesekali selama 3x24 jam

e Disaring

Y A 4

Residu Filtrat/maserat

e di maserasi menggunakan

etanol 96%

A\ 4

\ 4

Diuapkan
menggunakan rotary

Filtrat/maserat

evaporator

|

Ekstrak kental

-ditimbang

\4

Dihitung rendemen




Lampiran 6. Perhitungan hasil rendemen ekstrak etanol daun ruku-ruku

bobot ekstrak yang didapat

% Rendemen = x 100%

serbuk daun yang di ekstraksi
Keterangan :
Ekstrak yang didapat : 67,06 gr

Bubuk ekstrak yang diekstraksi : 450 gr

% Rendemen = %6; x 100% = 14,90%
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Lampiran 7. Pengujian karakterisitk ekstrak

Kadar Air Susut pengeringan

Kadar Abu
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Lampiran 8. Hasil pemeriksaan standarisasi ekstrak

1. Hasil penetapan susut pengeringan

Gambar 8. Hasil uji susut pengeringan

(B-A)-(C-4)

D% 100%

% Susut Pengeringan =

Keterangan :

A = Berat krus kosong = 45,25

B = Berat krus + sampel sebelum dikeringkan = 47,25

C = Berat krus + sampel sesudah dikeringkan P1=47,06

P2 = 47,05
P3 = 47,05
47,06 + 47,05 + 47,05
rata —rata = 3 = 47,05
% Susut Pengeringan = ({72 SZIZ(T054529) 4 9oy
_ 2,00—-1,80 0
oo x100%
= 10,0 %

2. Hasil penetapan kadar abu

Gambar 9. Hasil uji kadar abu
% Kadar Abu=-—2 x 100%
Keterangan :
A = Berat krus kosong = 46,34
B = Berat krus+ sampel sebelum pemijaran = 48,34
C = Berat krus + sampel sesudah pemijaran P1 = 46,40

P2 =46,40



P3 =46,40

46,40 + 46,40 + 46,40

rata — rata = 3 = 46,40
% Kadar abu = %x 100%
0,06
— 200 0
2.00 x100%
=3,00%

3. Hasil penetapan kadar air

Gambar 10. Hasil uji kadar air

% Kadar Air = % x 100%

Keterangan :
A = Berat cawan kosong = 45,15
B = Berat cawan + sampel sebelum dikeringkan = 47,15

C = Berat cawan + sampel sesudah dikeringkan P1 =47,02

P2 = 47,00
P3 = 47,00
rata — rata = 4-7,02+4-7:;00+4-7,00 — 47’01
% Kadar air = %x 100%
0,14

= Z,R x100%

=17,0
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Lampiran 9. Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji

Mencit 1,0 7,0 12,25 278 64,1 | 1242 3879
20 gr

Tikus 0,14 1,0 1,74 3.9 9,2 17,8 56,0
200 gr

Marmut | 0,08 0,57 1,0 2,25 52 10,2 31,5
400 gr

Kelinci | 0,04 | 0,25 0,44 1,0 24 45 14,2
1,5 kg

Kera 0016 | 0,11 0,19 0,42 1.0 1.9 6,1
4 kg

Anjing | 0,008 0,6 0,10 0,22 0,52 1,0 3.1
12 kg

Manusia | 0,0026 | 0,018 | 0,031 0,07 0,16 0,32 1.0
70 kg

Tabel konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji

(Laurence & Bacharach, 1964).



Lampiran 10. Volume Maksimum Pemberian

76

Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0
Tikus 1.0 0,1 2,0-5,0 2,0-5,0 50
Hamster " 0,1 1,0-5.0 2,5 2,5
Marmot 4 0,25 2,0-5,0 5,0 10,0
Merpati 2,0 0.5 2,0 2,0 10,0
Kelinci 5,0-10,0 0.5 10.0-20,0 | 5,0-10,0 20,0
Kucing 5,0-10,0 1,0 10,0-20,0 | 5,0-10,0 50,0
Anjing 10,0-20,0 5.0 20,0-50,0 | 5,0-10,0 100,0
Keterangan :

1.V = Intravena

I.M = Intramuscular

I.P = Intraperitonial
S.C = Subcutan
P.O = Peroral



Lampiran 11. Perhitungan Dosis

Pehitungan Dosis

1. Pembuatan Suspensi Na-CMC 0,5% sebanyak 100 ml
0,5 gram _ 500 mg

Stok =0,5 %
100 ml 100 ml
0,5 gram
=————x 100 ml = 0,5 gram
100 ml

Rumus volume pemberian :

berat hewan uji

Volume pemberian (VP) = X vol pemberian maksimal

berat hewan max

24

- MencitlBB24gr=ZX1ml=1ml

- Mencit2 BB 22 gr = % x 1 ml=0,91 ml
- Mencit 3 BB 22 gr== x 1 ml=0,91 ml
- Mencit4 BB 20 gr = g x 1 ml= 0,83 ml

- Mencit 5 BB 23 gr= g x 1 ml=0,95 ml

2. Kontrol positif loperamide
-Rumus faktor konversi = Dosis Manusia x Faktor Konversi
e Perhitungan dosis loperamide 2 mg
=2 mg x 0,0026 = 0,0052 ( BB mencit 20 gram)
e Dosis mencit dengan BB 25 g

25
= —x0,0052 = 0,0065
20

-Pembuatan suspensi loperamide
Jumlah suspensi = 10 ml
e Maka loperamide yang di butuhkan = 0,0065 x 10 ml
= 0,065 mg
e Loperamide yang dibutuhkan = 2 mg/ tablet

0,065 mg

2 mg x 170 mg = 5,525 mg

Rumus volume pemberian

. berat hewan uji . .
Volume pemberian (VP) = L x vol. pemberian maksimal

berat hewan max
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- Mencit 1 BB 20 gr== x 1 ml =08 ml

- Mencit2BB25gr=§X1ml=lml
- Mencit3BB25gr=§X1ml=lml

- Mencit 4 BB 22 gr== x 1 ml= 0,88 ml

- MencitSBB25gr=§X1ml=lml

. Dosis ekstrak etanol daun ruku-ruku

1. Dosis 100 mg/kgBB

100 mg

~ 1000 gram 20 g =2 mg/kgBB mencit

- Larutan stok 10 ml

ml
1

10
Ekstrak ditimbang =2 mg x =20 mg ad NaCMC 10 ml

Pembuatan suspensi dosis 100 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan
menimbang 20 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam
Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 2 mg/ml.
Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume
pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit
untuk mencapai dosis 100 mg/kgBB.

Rumus volume pemberian

berat hewan uji

Volume pemberian (VP) = x vol. pemberian maksimal

berat hewan max

- Mencit 1 BB 23 grzg x1ml=0,76 ml

2 x1ml= 0,6 ml
30

- Mencit 3 BB 26 gr==2 x 1 ml= 0,86 ml

- Mencit 2 BB 20 gr =

- Mencit 4 BB 30gr=%x1ml=lml

- Mencit 5 BB 22 gr = % x 1 ml=0,73 ml

2. Dosis 200 mg/kgBB

200 mg

~ 1000 gram 20 g =4 mg/kgBB mencit

- Larutan stok 10 ml
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10 ml
1

Ekstrak ditimbang = 4 mg x =40 mg ad NaCMC 10 ml

Pembuatan suspensi dosis 200 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan
menimbang 40 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam
Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 4 mg/ml.
Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume
pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit
untuk mencapai dosis 200 mg/kgBB.

Rumus volume pemberian

berat hewan uji

Volume pemberian (VP) = x vol. pemberian maksimal

berat hewan max

- Mencit 1 BB 21 gr=%x1ml=0,77ml
- Mencit2 BB 20 gr = % x 1 ml= 0,74 ml
- Mencit 3 BB 20 gr = % x 1 ml=0,74 ml
- Mencit4 BB 23 gr= ; x 1 ml= 0,85 ml

- MencitSBB27gr=gX1ml=lml

3. Dosis 400 mg/kgBB

400 mg

= 1000 gram x 20 g = 8 mg/kgBB mencit

- Larutan stok 10 ml

ml
1

10
Ekstrak ditimbang = 8 mg x =80 mg ad NaCMC 10 ml

Pembuatan suspensi dosis 400 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan
menimbang 80 mg ekstrak daun ruku-ruku kemudian disuspensikan dalam
Na-CMC 0,5% sebanyak 10 ml sehingga di peroleh konsentrasi 8 mg/ml.
Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume
pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit
untuk mencapai dosis 400 mg/kgBB.

Rumus volume pemberian

berat hewan uji

Volume pemberian (VP) = x vol. pemberian maksimal

berat hewan max

- Mencit 1 BB 23 grzg x 1 ml = 0,85 ml

- Mencit 2 BB 24 gr==" x 1 ml= 0,88 ml



- Mencit 3 BB 25 gr==2 x 1 ml= 0,92 ml
- Mencit4 BB 21 gr= % x 1 ml= 0,77 ml

- Mencit 5 BB 27 gr==> x 1 ml=1 ml
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Lampiran 12. Skema Perlakuan Pada Hewan Coba

Hewan coba

Di aklimatisasi
Selama 7 hari

\4

Randomisasi

Dipuasakan selama
v 18 jam

A v \ 4 A 4
Kontrol Kontrol Kel. Uji Kel. Uji Kel. Uji
negatif 1 2 3

positif

A

Pengukuran berat badan mencit sebelum perlakuan

\ 4

Diberi induksi minyak jarak secara oral menggunakan sonde sebanyak 1 ml.
Setelah 1 jam, hewan uji diberikan perlakuan

l \ 4 \4 A \4

Diberi Diberi Na- Diberi ekstrak Diberi ekstrak Diberi ekstrak
Loperamide CMC 0,5% ruku-ruku 100 ruku-ruku 200 ruku-ruku 400
mg/KgBB mg/KgBB mg/KeBB

Mencit diletakkan dalam kandang plastik dengan alas kertas saring yang
sebelumnya telah ditimbang, diamati setiap 30 menit selama 5 jam

A

Diamati konsistensi diare,freku

ensi diare dan lama terjadinya diare

v

Analisis Data




Lampiran 13. Kontrol positif,negatif dan ekstrak daun ruku-ruku

Dosis 200 mg Dosis 400 mg

Kontrol Positif Kontrol Negatif Minyak Jarak
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Lampiran 14. Perlakuan pada hewan uji

83



Lampiran 15. Pengamatan parameter diare

v
——
3 St
=

el

=

TilE

o
[}
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Lampiran 16. Konsistensi feses mencit
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Lampiran 17. Tipe-tipe feses

Bristol Stool Chart

Type 1

Sembelit. Feses ini berbentuk
bulatan kecil seperti kacang, sangat
keras, dan amat sulit dikeluarkan

Type 2

Sembelit. Feses ini berbentuk seperti
sosis, permukaannya menonjol-nonjol,
tidak rata, agak keras, dan terlihat
seperti akan terbelah berkeping-keping

Type 3

Normal. Feses ini berbentuk seperti
sosis, permukaan yang kurang rata,
ada sedikit retakan, lunak dan
mudah dikeluarkan

Type 4

-

Normal. Feses ini berbentuk seperti
sosis atau ular, konsistensinya lebih
lunak dan mudah dikeluarkan

Type 5

o

Diare. Feses ini berbentuk seperti
bulatan-bulatan yang lembut,
permukaannya halus dan mudah
untuk dikeluarkan

Type 6

Diare. Feses ini memiliki permukaan
yang sangat halus, agak cair, dan
biasanya sangat mudah dikeluarkan

Type 7

Diare berat. Feses ini mempunyai ciri
berbentuk sangat cair dan tidak
terlihat ada bagiannya yang padat.
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Lampiran 18. Data Pengamatan Parameter Diare

1. Kontrol Negatif (Na CMC)

Hewan FREKUENSI DIARE {(waktu dihitung pemberian perlakuan
0 30 60 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
| - - 2 1 2 3 3 2 | - -
2 - - 1 2 2 3 3 3 2 - -
3 - - 2 2 1 2 2 2 - - -
Bl - - 1 1 2 2 3 3 2 | -
5 < Z 3 1 1 2 1 2 | I 2
Hewan Uji parameter Uji
Onset/awal terjadinya diare Dwrasi/lama terjadinya
fwaktu dihitung setelah diberi diare/setelah diberi perlakuan
minyak jarak (menit)
1 15 268 -75 = 193 menit
2 72 253-72 = 181 menit
K} o0 210-60 = 150 menit
4 T9 275-79 = 196 menit
5 #2 272-82 =190 menit
Hewan KONSISTENSI FESES (waktu dihitung sejak pemberian perlakuan)
0 30 | 60 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - - 6 7 7 6 7 3 2 - -
2 = - 7 6 6 7 5 4 2 - -
3 . - 7 7 S 6 ) 3 - - -
4 - - 6 6 7 s 4 3 2 2 -
3 - - - 7 7 6 s 3 3 1 -




2. Kontrol Positif (loperamide)

88

Hewan | FREKUENSI DIARE (wakmu dihitung sejak pemberian perlakuan)
0 30 60 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - - - | I 1 - - - - -
2 - - - - 2 3 I - - . =
3 - - - | I 1 | - - - .
Bl - - - 1 1 1 - - - - -
5 sl=lall s |s |@= |=|=|=]|s|s=
Hewan Uji Parameter Uji
Onset/awal terjadinya diare Durasi/lama teradinya
/waktu dihitung setelah diberi | diare/setelah dibeni perlakuan
minysk jarak (menit)
1 62 153-62 = 71 menit
2 9% 182-98 = 84 menit
3 114 183-114 = 69 menit
4 87 151-87 = 64 menit
5 32 §2-32 = 50 menit
Hewan KONSISTENSI FESES (waktu ditutung sejak pemberian perdakuan
0 30 60 90 120 | 150 180 210 | 240 | 270 | 300
1 - - - 7 s k) - - > . s
2 - - - - 6 5 3 . .
3 - - = 7 ? 4 2 = : : 2
4 - - - 7 6 4 . - .
5 2 3 5 - . . . : - -




3. Ekstrak ruku-ruku 100 mg

89

Hewan | FREKUENSI DIARE crlakuuan)
0 30 | 60 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - - I 2 | 1 1 1 - - -
2 - - ! 1 2 2 1 1 - - -
3 - - - 2 2 2 2 1 - - -
4 - - I 2 I 2 1 - - - -
s - - - 1 2 1 1 1 - - -
Hewan Uji parameter Uji
Onset/awal terjadinya diare Dutusi/lama terjadinya
/waktu dihitung setelah diberi | diare/setelah diberi perlakuan
minyak jarak (menit)
| 85 210 -85 = 125 menit
2 83 211-83 =« 128 menit
3 75 215-75 = 140 menit
K 65 182-65 = 117 menit
5 i 205-77 =128 menit
_Hewan | KONSISTENSI FESES {waktu dihitung scjak pemberian pertakuan)
0 0 | &0 90 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
| - - 6 7 6 5 4 3 - - -
2 - - o 6 7 6 s 3 - - -
3 .| . - 7 7 7 6 4 P =
4 - - 6 7 6 s 3 - - - g
s - - - 6 7 5 4 3 - - -




4. Ekstrak ruku-ruku 200 mg

90

Hewan FREXUENS] DIARE (wakiu ]
0 W | & 90 120 | 150 180 | 210 | 240 270 | 300
| - - | 1 2 - - - - .
2 - - - 2 2 1 - - - = =
3 - - - 2 1 1 - - - - -
4 - - - 3 2 2 - - - - -
5 - - - - 1 2 . . . . .
Hewan Uji parameter Uji
Onset/awal terjadinya diare Durasi/lama terjadinys
/waktu dihitung setelah diberi | diare/setelah diberi perlakuan
minyak jarak (menit)
1
77 152-77 = 75 menit
2
82 162-82 = 80 menit
3
95 150-95 « 55 menit
4
80 152-80 = 72 menit
5
9 154-99 = 55 menit
Hewan | KONSISTENSI FESES (waktu dihitung s¢) betiun perlakuan)
0 0 w0 120 1 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300
1 - - 7 6 3 - - - .
2 - - - 6 s 3 - - - + 3
1 - 5 4 2 . - -
4 - - - 6 s 3 - - - - -
L - - - - 5 k] . . - - -




5. Ekstrak ruku-ruku 400 mg

" Hewan FREKUENSI DIARE (waktu dihitung scjak pemberian
0 30 60 9 120 150 180 | 210 0 240 | 270
I - - - - 2 - - - - - -
2 - - - - - 1 - - - - -
3 =l =132 |74 - . . - - . .
5 1 2 . . 1 . - . . .
Hewan Lji parameter Uji
Omnset’'awal terjadinya diare Durasi/lama teradinya
Swakiu dibitung setelah diben diare/setelah diben perlakuan
minyak jarak {menit)
1
T8 123 - T8 = 45 menit
2
By 151-86 = 65 menit
E
32 92-32 = 60 menit
4 0 vidak rerjadi diare setelah
0 dibeni ekstrak)
5
BR |57~ 88 = 69 menit
| Hewan KONSISTENSI FESES (waktu dihitung sejak pemberian pertukuan)
0 (30 [6b 190 |20 (150|180 [210 240 [270 | 300
1 . e - 3 . . . . o |e
2 s o | | = X 6 z . 5 z S
k) - - 6 3 - - - N = . :
4 : - " & a . - X & = e
s 7 s - - - 3 - - . . -




Lampiran 19. Data Pengamatan Diare Selama 5 Jam

92

skor
kelompok perlakuan hewan frekuensi lama terjadinya konsistensi
(hewan) uji terjadi diare diare feses
1 14 193 38
2 16 181 37
Na CMC (Kontrol Negatif) 3 11 150 33
4 15 196 35
5 8 190 32
rata-rata 12,8 182,00 35,0
SD 3,27 18,75 2,55
SEM 1,46 8,38 1,14
1 2 71 15
2 6 84 14
Lodia (Loperamide) (Kontrol Positif) 3 4 69 20
4 3 64 17
5 1 50 5
rata-rata 3,2 67,6 14,2
SD 1,92 12,3 5,40
SEM 0,86 5,5 2,42
1 7 125 31
2 8 128 33
dosis ekstrak ruku-ruku (100mg/kgBB) 3 9 140 31
4 7 117 27
5 6 128 25
rata-rata 7,4 127,6 29,4
SD 1,14 8,26 3,29
SEM 0,51 3,70 1,47
1 4 75 16
2 5 80 14
dosis ekstrak ruku-ruku (200mg/kgBB) 3 4 55 11
4 7 72 14
5 3 55 8
rata-rata 4,6 67,4 12,6
SD 1,52 11,67 3,05
SEM 0,68 5,22 1,36
1 2 45 5
2 1 65 6
dosis eksrak ruku-ruku (400mg/kgBB) 3 3 60 9
4 0 0 0
5 4 69 15
rata-rata 2,00 47,80 7,00
SD 1,58 28,23 5,52
SEM 0,71 12,62 2,47
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Lampiran 20. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Frekuensiterjadinya MNa CMC (Kontrol Megatif) 243 5 2007 922 5 544
diare Loperamide (Kontral 141 5 200° 479 5 928
P ositif)
Dosis ekstrak ruku-ruku 237 ] 2007 61 5 814
(100maofkgBE)
Dosis ekstrak ruku-ruku 254 ] 2007 814 ] 482
(200mafkgBE)
Dosis eksrak ruku-ruku 136 ] 2007 987 ] 86T
(400mafkgBE)
Lama terjadinya diare Ma CMC (Kontrol Megatif) 274 i} 200 7a7 i} 076
Loperamide (Kontraol 191 ] 2007 Aa7s ] 804
Positif)
Dosis ekstrak ruku-ruku 281 ] 2007 838 ] 654
(100mafkgBE)
Dosis ekstrak ruku-ruku 256 ] 2000 843 ] 74
(200mafkgBE)
Dosis eksrak ruku-ruku 267 1] 2007 806 5 081
(400malkgBE)
Skor konsistensi feses Ma CMC (Kontrol Megatif) 84 i} 200 44 i} 692
Loperamide (Kontrol 286 5 200 402 ] 420
Fositif)
Dosis ekstrak ruku-ruku 287 5 200 914 ] 480
(100mafkgBE)
Dosis ekstrak ruku-ruku 273 ] 2007 831 5 603
(200mafkgBE)
Dosis eksrak ruku-ruku 72 5 200 980 ] 835
(400mafkgBE)
*. This is a lower bound of the true significance. \/
a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan : Nilai yang diperoleh > 0,05 yang menunjukkan bahwa data
terdistribusi dengan normal
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df df2 Sig.
Frekuensiterjadinya Based on Mean 2459 4 20 0749
diare Based on Median 1.021 4 20 420
Based on Median and 1.021 4 10.936 439
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.328 4 20 081
Lama terjadinya diare Based on Mean 1.538 4 20 228
Based on Median 554 4 20 689
Based on Median and A54 4 9.750 J01
with adjusted df
Based on frimmed mean 1.399 4 20 270
Skor konsistensi feses Based on Mean 616 4 20 656
Based on Median 393 4 20 a1
Based on Median and 3493 4 14.660 810
with adjusted df
Based on trimmed mean 550 4 20 674

Keterangan : Nilai yang diperoleh > 0,05 yang menunjukkan bahwa da}&/
terdistribusi dengan homogen
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3. Uji ANOVA
ANOVA
Surm of
Squares df Mean Square F
F!‘ekuensi terjadinya Between Groups 370.000 4 92.500 22.561
diare Within Groups 82.000 20 4100
Total 452.000 24
Lama terjadinya diare Between Groups G1557.840 4 15389460 51.158 .0oo
Within Groups 6016.400 20 300.820
Total G67674.240 24
Skor konsistensi feses Between Groups 2B850.560 4 712,640 39.901 .0an
Within Groups 357.200 20 17.860
Total 3207.760 24

v

Keterangan : Nilai yang diperoleh < 0,05 yang menunjukkan bahwa dats”
memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan
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4. Uji Pos Hoc Tukey
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Keterangan : Nilai yang diperoleh < 0,05 yang menunjukkan bahwa data
memilik perbedaan signifikan yang diberi tanda (*)
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